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SUMMARY

TUSIYAH, The evaluation of land suitability for rubber (Hevea brasiliensis
Muell Arg) on raised bed system of swampy land at Kertapati subdistrict of
Palembang (Supervised by DWI SETYAWAN dan SITI MASREAH BERNAS).

This manuscript is written based on the research aiming at assessing the soil
physical properties for rubber plantation in a raised bed system of swampy land and
studying groundwater fluctuation at raised bed and paddy field. This research was
done at subdistrict Kertapati of Palembang, with a comparative study done on
dryland planted with rubber in Suka Menang village subdistrict Gelumbang. Soil
analysis was conducted at Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility,
Faculty of Agriculture of Sriwijaya University. This research was done from May to
July 2007.

This research used survey method. Soil sample collection was done for
raised bed by strip system. Soil sample consisted of 5 samples for swampy land and
3 samples of dryland.

Soil physical properties of swampy land are characterized by dominant soil
texture clay loam and clay, poor drainage, bulk density (1.00 g cm'3), total porosity
(62%), and slow soil permeability (0.83 cm jam™). Chemical properties of swampy
land are acidic in soil reaction (pH) (4.11) and low content at organic matter (3.14%
at raised bed and 3.36% at paddy field). The development of swampy land using
raised bed system resulted in water fluctuation at raised bed and irrigated rice. Water

fluctuation started from -30 cm until -45 cm at raised bed and from 50 cm until 40




cm at paddy field, which reached a final level from -65 cm until -68 cm at raised bed
and from -10 cm until -30 cm at paddy field. The development of rubber at swampy
land is limited by drainage condition. To overcome this constrain factor in the

covered area, it is recommended to build drainage channel.



RINGKASAN

TUSIYAH, Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet (Hevea brasiliensis
Mull Arg) Dengan Sistem Guludan Pada Lahan Rawa Lebak di Kecamatan Kertapati
Palembang (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN dan SITI MASREAH BERNAS).

Skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian yang bertujuan untuk menilai
beberapa sifat fisik tanah untuk tanaman karet sistem guludan di lahan rawa lebak
dan mempelajari fluktuasi muka air tanah pada guludan dan petak sawah. Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Kertapati Palembang, sebagai lahan pembanding
digunakan lahan di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang yaitu lahan kering.
Analisis tanah dilakukan di laboratorium kimia, biologi dan kesuburan tanah, Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Mei sampai bulan Juli 2007.

Dalam penelitian ini digunakan metode survai. Pengambilan contoh tanah
pada lahan rawa lebak dilakukan pada bagian atas (guludan) dengan sistem grid atau
jalur. Contoh tanah yang diambil dikomposit mewakili lahan rawa lebak sebanyak
5 titik dan mewakili lahan kering sebanyak 3 titik.

Sifat fisik tanah meliputi tekstur tanah didominasi oleh tekstur lempung
berliat dan liat, drainase jelek, kerapatan isi (1,00 g cm™), ruang pori total (62%) dan
keterhantaran hidrolik tergolong lambat (0,83 cm jam™). Sifat kimia tanah lahan

rawa lebak adalah pH masam (4,11), bahan organik rendah (3,14 % pada guludan
dan 3,36 % pada petak sawah).




Pengembangan lahan rawa sistem guludan harus memperhatikan fluktuasi
muka air tanah di guludan dan petak sawah. Fluktuasi muka air tanah awal berkisar
-30 cm sampai -45 cm pada guludan, 50 cm sampai 40 cm pada petak sawah dan
fluktuasi muka air tanah akhir berkisar -65 cm sampai -68 cm pada guludan, -10 cm
sampai -30 cm pada petak sawah. Pengembangan tanaman karet di lahan rawa lebak
mempunyai faktor pembatas berupa drainase. Untuk mengatasi faktor pembatas di
lokasi penelitian perlu dilakukan rekomendasi di lokasi penelitian dengan

memberikan input melalui perbaikan drainase.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Luas lahan karet yang dimiliki
Indonesia mencapai 2,7 sampai 3 juta hektar. Produktivitas dan mutu karet yang
dihasilkan di Indonesia kurang memuaskan dibandingkan dengan negara Malaysia
dan Thailand. Kekurangan tersebut salah satunya disebabkan terjadinya perbedaan
mencolok antara perkebunan rakyat dan perkebunan besar dari berbagai aspek seperti
penggunaan bibit, teknis pelaksanaan pembudidayaan karet dan umur tanaman
(Nazaruddin dan Paimin, 1992).

Pengembangan tanaman karet khususnya di lahan rawa masih terbatas
dibandingkan budidayanya di lahan kering. Pengembangan tanaman karet di lahan
yang selalu tergenang terutama di lahan rawa akan memperoleh hasil yang kurang
memuaskan. Hal ini disebabkan karena terhalangnya perjalanan akar sehingga
menghambat penyebaran akar tanaman karet (Nazaruddin dan Paimin, 1992).
Di sisi lain lahan rawa di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan. Luas lahan lebak di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan 1,1 juta
hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang dikawasan hilir
Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering (Sjarkowi et al, 1992), sedangkan

luasan lahan kering sekitar 58,5 % setara dengan 114,4 juta hektar dari seluruh

daratan Indonesia.



Pengembangan lahan rawa di daerah Ogan Keramasan III Palembang
umumnya dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman padi. Sebagian besar di
daerah Ogan Keramasan Il merupakan semak-semak rawa dan hutan gelam yang
berada di tepi jalan raya dan tepi sungai. Pengembangan lahan rawa di daerah Ogan
Keramasan III harus memperhatikan tingkat kesesuaian lahan untuk pengembangan
tanaman budidaya. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pengembangan
daerah tersebut untuk kepentingan pertanian adalah tata air meliputi sifat dan
pengaruh Sungai Keramasan, Sungai Musi dan Sungai Ogan; sifat-sifat dan keadaan
tanah; drainase wilayah dan penyediaan air pada musim kemarau (Diha, 1979).

Salah satu sifat fisik tanah yang mempengaruhi perubahan kondisi tanah di
lahan rawa adalah drainase. Tanah dengan drainase yang buruk akan mudah
diketahui dengan penentuan warna tanah yaitu terdapatnya bercak-bercak karat dan
berwarmna abu-abu. Kondisi tanah dengan drainase yang buruk inencirikan bahwa
tanah tersebut selalu tergenang (Noor, 2004). Terhambatnya aerasi tanah disebabkan
oleh drainase yang buruk dan penggenangan air atau dari pemadatan mekanis pada
tanah sehingga akan menghambat pertumbuhan tanaman. Apabila drainase dan
aerasi baik, maka akan menunjang pertumbuhan tanaman (Foth, 1984). Kenyataan
di lapangan menunjukkan salah satu faktor yang menjadi pembatas pertumbuhan
tanaman karet di lahan rawa adalah kondisi perakaran meliputi drainase yang buruk.
Untuk mengatasi faktor pembatas tersebut diperlukan perbaikan pengelolaan lahan

guna meningkatkan kesesuaian lahan berupa pembuatan saluran drainase

(Patra, 2006).



Pengembangan lahan rawa lebak khususnya untuk tanaman karet yang
ditanam di guludan lahan rawa lebak masih sangat terbatas, sedangkan tanaman
utama yang diusahakan umumnya tanaman padi. Penilaian potensi lahan rawa lebak
berdasarkan sifat fisik tanah nantinya akan dapat memberikan informasi mengenai
potensi dan pemanfaatan lahan rawa untuk pengembangan tanaman karet. Untuk
dapat memanfaatkan lahan tersebut maka perlu diketahui beberapa persyaratan

penting yang berhubungan dengan sifat fisik.

B. Rumusan Masalah

Tanaman karet di lahan rawa yang ditanam pada guludan telah tumbuh
walaupun keadaan drainasenya buruk. Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan

suatu penelitian mengenai sifat fisik tanah dibawah tanaman karet.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menilai beberapa sifat fisik tanah di lahan tanaman karet pada guludan lahan rawa

lebak.

2. Mempelajari fluktuasi muka air tanah pada guludan dan petak sawah di lahan

rawa lebak yang direklamasi.
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